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ABSTRACT 
In Indonesian Language there is reduplication of adjective, as well as in Mandarin Language. But, aspects of 
form function and meaning of the adjective reduplication in Indonesian Language is different from Mandarin. 
Students will find it more difficult to determine the form, function and meaning of the reduplication adjective 
and thus they will often make more mistakes. The author chooses this topic because the author wants to know 
the level of understanding and analyze the causes of students’ errors of reduplication of adjectives. 
Respondents of this research are Chinese Literature department of 3rd semester students in Bina Nusantara 
University. The author chooses these respondents because they have been studying the basic adjective 
reduplication. The author conducted research with the data obtained from questionnaires. In this thesis, the 
author analyzes the level of students’ understanding of form, function and meaning of the reduplication 
adjective. Results showed that students’ understanding level with the meaning of the reduplication adjective 
was not good. However, students’ understanding level of the form and the function of the reduplication 
adjective were better. The author suggests that students often do exercises related to the form, function and 
meaning of the adjective reduplication. 
Keywords:  Adjective reduplication, form, function, meaning, Bina Nusantara University 
ABSTRAK 
Didalam Bahasa Indonesia terdapat pembelajaran pengulangan kata sifat, begitu juga dalam pembelajaran 
Bahasa Mandarin. Tetapi, aspek bentuk, fungsi dan makna pengulangan kata sifat didalam bahasa Indonesia 
dengan bahasa Mandarin tidaklah sama. Hal ini membuat mahasiswa ketika menentukan bentuk, fungsi dan 
makna pengulangan kata sifat seringkali menemui kesulitan, dan juga sering melakukan kesalahan. Penulis 
ingin mengetahui tingkat pemahaman dan menganalisis penyebab kesalahan mahasiswa terhadap 
pengulangan kata sifat, maka penulis memilih topik ini. Responden penelitian penulis yaitu mahasiswa 
tingkat III Jurusan Sastra China Universitas Bina Nusantara, karena mahasiswa tingkat III sudah pernah 
mempelajari pengulangan kata sifat secara mendasar. Penulis melakukan penelitian dengan memperoleh 
data melalui kuesioner. Pada skripsi ini penulis menganalisa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 
bentuk, fungsi dan makna pengulangan kata sifat. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman mahasiswa 
terhadap makna pengulangan kata sifat sangat kurang. Sebaliknya, pemahaman mahasiswa terhadap bentuk 
dan fungsi pengulangan kata sifat lebih baik. Penulis menyarankan agar mahasiswa sering mengerjakan 
latihan yang berhubungan dengan bentuk, fungsi dan makna pengulangan kata sifat. 
Kata Kunci : Pengulangan Kata Sifat, Bentuk, Fungsi, Makna, Universitas Bina  Nusantara 
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PENDAHULUAN 
Bentuk pengulangan terdapat didalam kata sifat bahasa Mandarin,  bentuk pengulangan kata sifat juga 
terdapat didalam Bahasa Indonesia. Bentuk, fungsi dan makna pengulangan kata sifat dalam bahasa 
Mandarin-Indonesia memiliki letak kesamaan, dan juga perbedaan. 
Mahasiswa tingkat III Universitas Bina Nusantara didalam pelajaran Tata Bahasa China II sudah mulai 
mempelajari bentuk pengulangan kata sifat. Oleh karena itu perbedaan yang pasti terdapat didalam bentuk, 
fungsi dan makna pengulangan kata sifat baik dalam bahasa Mandarin maupun bahasa Indonesia, mahasiswa 
sering menerima pengaruh pengulangan kata sifat bahasa Indonesia sehingga sering melakukan kesalahan.  
Mahasiswa Universitas Bina Nusantara Jurusan Sastra China ketika menentukan bentuk, fungsi dan makna 
pengulangan kata sifat seringkali menemui kesulitan. 
Demi mengetahui kondisi pemahaman pengulangan kata sifat terhadap mahasiswa tingkat III 
Universitas Bina Nusantara dan juga pemahaman kesalahan didalam penggunaan pengulangan kata sifat, 
terutama kesalahan pada bagian bentuk, fungsi dan makna, maka penulis menggunakan metode kuesioner 
dalam pengumpulan data.  Penelitian kuesioner dititikberatkan pada pemahaman mahasiswa terhadap bentuk, 
fungsi dan makna pengulangan kata sifat. Selain itu, penulis masih melakukan analisis kesalahan penggunaan 
pengulangan kata sifat pada mahasiswa, dan memberikan saran pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN  
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu membagikan kuesioner 
kepada responden penelitian. Responden penelitian penulis adalah mahasiswa tingkat III Jurusan Sastra 
China Universita Bina Nusantara. Pembagian kuesioner dilaksanakan hari Senin pada tanggal 21 dan hari 
Kamis pada tanggal 24 Mei 2012, seusai kelas tata bahasa China VI (kelas 06PAL, 06PBL, 06PCL dan 
06PDL). Mahasiswa yang mengisi kuesioner berjumlah 102 mahasiswa.  
Kuesioner yang dibagikan terdiri dari lima bagian bentuk soal. Bagian pertama, mahasiswa diminta 
untuk menentukan bentuk pengulangan kata sifat bahasa Mandarin dengan pilihan bentuk yang telah 
disediakan. Bagian kedua, mahasiswa diminta untuk menentukan fungsi pengulangan kata sifat bahasa 
Mandarin didalam kalimat dengan pilihan fungsi yang telah disediakan. Bagian ketiga, mahasiswa diminta 
untuk menentukan makna pengulangan kata sifat didalam kalimat dengan pilihan makna yang telah 
disediakan. Bagian keempat, mahasiswa diminta untuk menentukan benar atau tidaknya bentuk pengulangan 
kata sifat didalam bahasa Indonesia, ketika diterjemahkan kedalam bahasa Mandarin. Terakhir yaitu bagian 
kelima, mahasiswa diminta untuk memperbaiki kalimat.  
Penulis menentukan cara pengambilan data berdasarkan jumlah kesalahan mahasiswa pada setiap 
nomor, kemudian penulis mengelompokkan data kesalahan mahasiswa berdasarkan bagian bentuk soal 
kuesioner. 
Pada bagian pertama, penulis ingin mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap bentuk 
pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. Bagian kedua, penulis ingin mengetahui tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap fungsi pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. Selanjutnya pada bagian ketiga, penulis 
ingin mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap makna pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. 
Sedangkan pada bagian keempat, penulis ingin mengetahui apakah mahasiswa didalam menentukan 
pengulangan kata sifat bahasa Mandarin mendapat pengaruh dari bahasa Indonesia. Bagian kelima khusus 
untuk mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa terhadap penggunaan pengulangan kata sifat didalam 
kalimat. 
Jumlah kesalahan mahasiswa paling banyak terdapat pada bagian ketiga, yaitu bagian makna 
pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. Sebaliknya, jumlah kesalahan mahasiswa pada bagian pertama dan 
kedua lebih rendah dibandingkan bagian ketiga. Pada bagian keempat, jumlah kesalahan mahasiswa pada 
bagian kata sifat yang tidak bisa diulang lebih banyak dibandingkan pada bagian kata sifat yang bisa diulang. 
Sedangkan pada bagian kelima, kesalahan mahasiswa lebih bervariasi, karena tidak terpaku pada bentuk, 
fungsi dan makna pengulangan kata sifat bahasa Mandarin.  
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HASIL DAN BAHASAN 
Hipotesis penulis yaitu mahasiswa seringkali salah pada saat menentukan bentuk, fungsi dan makna 
pengulangan kata sifat, terutama pada bagian bentuk pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. Disamping itu, 
mahasiswa juga mendapat pengaruh dari pengulangan kata sifat bahasa Indonesia. 
Kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa tingkat III memiliki 5 bagian bentuk soal. Bagian pertama 
terdiri dari 15 soal, pada bagian ini mahasiswa diminta untuk menentukan bentuk pengulangan kata sifat 
bahasa Mandarin sesuai dengan macam-macam bentuk yang telah disediakan, yaitu bentuk AA, bentuk 
AABB, bentuk ABAB, bentuk A 里 AB dan yang terakhir adalah bentuk ABB.  
Dalam mempelajari bentuk pengulangan  kata sifat bahasa Mandarin, mahasiswa sering melakukan 
kesalahan. Kesalahan penggunaan pengulangan kata sifat bahasa Mandarin dapat dikelompokkan menjadi 
tiga macam kesalahan, yaitu mencampurbaurkan 混淆, redudansi 遗漏, dan menambahkan yang tidak perlu 
误加. Kesalahan mencampurbaurkan adalah salah satu jenis kesalahan yang mencampurbaurkan bentuk 
pengulangan kata sifat yang satu dengan bentuk pengulangan kata sifat yang lainnya. Kesalahan redudansi 
yaitu kata yang seharusnya dimasukkan tetapi tidak dimasukan karena sebuah kelalaian. Sedangkan 
pengertian kesalahan menambahkan yang tidak perlu adalah dibelakang kata menambahkan bagian yang 
tidak seharusnya, mengubah kata menjadi bentuk frasa yang salah yang menyatakankan makna kosakata. 
Dibawah ini adalah tabel yang berisi data dari hasil penelitian kuesioner untuk bagian bentuk 
pengulangan kata sifat bahasa Mandarin:  
 
Tabel 1 Bentuk Pengulangan Kata Sifat Bahasa Mandarin dengan Tingkat Kesalahan Tinggi 
Nomor 
Soal 
Jumlah 
Kesalahan Kata Sifat Bahasa Mandarin 
Bentuk Pengulangan Kata Sifat 
Bahasa Mandarin 
14 
 漆黑 hitam pekat  
3 
 雪白 putih seperti salju  
12 
 暖洋洋 hangat dan nyaman  
10 
 小气 pelit  
2 
 土气 bersifat udik  
6 
 笔直 sangat lurus  
 
Tabel 1 berisi data kuesioner mengenai bentuk pengulangan kata sifat, jumlah kesalahan mahasiswa 
diurutkan berdasarkan jumlah kesalahan terbanyak. Kesalahan penggunaan pengulangan kata sifat pada table 
1 digolongkan ke dalam jenis kesalahan mencampurbaurkan. Berdasarkan tabel diatas, bahwa bentuk ABAB 
tingkat kesalahannya paling tinggi, hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan mahasiswa terhadap 
bentuk ABAB sangat buruk. Selain bentuk ABAB, ada juga bentuk lainnya yang tingkat kesalahannya cukup 
tinggi, yaitu bentuk ABB dan A 里 AB. Mahasiswa mencampurbaurkan bentuk pengulangan AABB dengan 
bentuk pengulangan ABAB, begitu juga bentuk pengulangan ABB dengan bentuk pengulangan A 里 AB. 
Mahasiswa lebih menguasai bentuk pengulangan AABB dibandingkan bentuk pengulangan ABAB. Selain 
itu, mahasiswa juga menguasai dengan baik bentuk AA. 
Pengulangan kata sifat didalam bahasa Mandarin memiliki fungsi tersendiri, yaitu dapat berfungsi 
sebagai predikat 作谓语, atribut 作定语, adverbial 作状语, pelengkap 作补语 dan objek dari kata kerja 动词
的宾语. Bagian kedua terdiri dari 7 soal, pada bagian ini penulis ingin mengetahui tingkat penguasaan 
mahasiswa terhadap fungsi pengulangan kata sifat bahasa Mandarin didalam kalimat. Berikut adalah tabel 
yang berisi data jumlah kesalahan mahasiswa berdasarkan tingkat kesalahan tertinggi. 
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Tabel 2 Fungsi Pengulangan Kata Sifat Bahasa Mandarin 
Nomor Soal Jumlah Kesalahan Fungsi Pengulangan Kata Sifat Bahasa Mandarin 
7 
 作补语 berfungsi sebagai pelengkap 
6 
 作状语 berfungsi sebagai adverbial 
2 
 作补语 berfungsi sebagai pelengkap 
1 32 
作状语 berfungsi sebagai adverbial 
 
Kesalahan penggunaan pengulangan kata sifat pada table 2 digolongkan kedalam jenis kesalahan 
mencampurbaurkan, hal ini dikarenakan mahasiswa seringkali mencampurbaurkan fungsi adverbial dengan 
fungsi pelengkap di dalam kalimat, sehingga mahasiswa sering menemui kesulitan didalam menentukan 
fungsi pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. 
Pada bagian ketiga terdiri dari 8 soal, pada bagian makna ini, penulis ingin mengetahui tingkat 
penguasaan mahasiswa terhadap makna pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. Selain memiliki bentuk dan 
fungsi, pengulangan kata sifat bahasa Mandarin juga memiliki makna, antara lain: memperkuat makna 
pengulangan kata sifat 加强程度, melemahkan makna pengulangan kata sifat 程度减弱, bermakna menghina 
表示“贬义”的意义, dan “menjadi kata kerja” “使动”意味 (membuat orang atau diri merasakan pengalaman 
sendiri 表示让人或自己有某种体验或经历). 
 
Tabel 3 Pengulangan Kata Sifat Bahasa Mandarin yang Bermakna “Lemah” 
Nomor Soal Jumlah Kesalahan 
2 
 
3 
 
 
Tingkat kesalahan mahasiswa terhadap makna pengulangan kata sifat yang bermakna “melemahkan 
makna” masih tinggi, yaitu sebanyak 54 dan 53 mahasiswa yang menjawab salah.  Kesalahan mahasiswa 
terhadap pengulangan kata sifat bahasa Mandarin yang bermakna “lemah” termasuk dalam jenis 
mencampurbaurkan, karena mahasiswa dalam menentukan makna pengulangan kata sifat mencampurbaurkan 
makna “lemah” dengan makna “menghina”. Kedua makna ini sangat mirip, hal ini membingungkan 
mahasiswa apakah termasuk makna “lemah” atau makna “menghina”. 
Pada bagian keempat terdiri dari 10 soal, melalui bagian keempat ini, penulis ingin mengetahui apakah 
mahasiswa mendapat pengaruh dari bahasa Indonesia atau tidak. Karena pada bahasa Mandarin, tidak semua 
kata sifat dapat diulang, ada beberapa aturan mengenai kata sifat yang tidak dapat diulang. Sedangkan 
didalam bahasa Indonesia, tidak ada aturan seperti itu.   
 
Tabel 4 Kata Sifat Bahasa Mandarin yang tidak Dapat Diulang 
Kata Sifat Bahasa Mandarin yang tidak Dapat Diulang 
Nomor Jumlah Pengulangan Kata Sifat Pengulangan Kata Sifat 
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Soal Kesalahan Bahasa Indonesia Bahasa Mandarin 
10 42 senyaman-nyamannya 方方便便 
1 38 malu-malu 尴尬尴尬 
7 31 secantik-cantiknya 美美丽丽 
Tabel 6 merupakan tabel yang berisi data mengenai jumlah kesalahan mahasiswa terhadap kata sifat 
bahasa Mandarin yang tidak dapat diulang. Kesalahan mahasiswa yang terdapat pada table 6 termasuk dalam 
jenis kesalahan menambahkan yang tidak perlu. Mahasiswa terkecoh dengan kata sifat Indonesia yang ketika 
diterjemahkan kedalam bahasa Mandarin ternyata tidak dapat diulang, sedangkan kata sifat tersebut didalam 
bahasa Indonesia bisa diulang. Kesalahan paling banyak terdapat pada nomor 10, yaitu sebanyak 42 
mahasiswa menganggap bahwa “nyaman” diterjemahkan kedalam bahasa Mandarin menjadi “方便”ternyata 
tidak dapat diulang menjadi “方方便便”, tetapi didalam bahasa Indonesia dapat diulang menjadi “senyaman-
nyamannya”. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa juga mendapat pengaruh dari bahasa Indonesia. 
Tabel 5 Kata Sifat Bahasa Mandarin yang Dapat Diulang 
Kata Sifat Bahasa Mandarin yang Dapat Diulang 
Nomor 
Soal 
Jumlah 
Kesalahan 
Pengulangan Kata Sifat 
Bahasa Indonesia 
Pengulangan Kata Sifat 
Bahasa Mandarin 
9 27 sejujur-jujurnya 老老实实 
5 26 kemerah-merahan 红红 
 
 Tabel diatas berisi mengenai kata sifat bahasa Mandarin yang dapat diulang. Tingkat kesalahan 
mahasiswa terhadap kata sifat bahasa Mandarin yang dapat diulang dibandingkan dengan yang tidak dapat 
diulang lebih rendah. Jadi tingkat penguasaan mahasiswa terhadap kata sifat bahasa Mandarin yang dapat 
diulang lebih baik. 
 Kesalahan penggunaan pengulangan kata sifat pada tabel 5 termasuk kedalam jenis kesalahan redudansi, 
yaitu menghilangkan yang seharusnya ada. Mahasiswa terpengaruh dengan pengulangan kata sifat bahasa 
Indonesia, oleh karena itu mahasiswa menganggap bahwa kata “sejujur-jujurnya” dan kata “kemerah-
merahan” tidak dapat diulang, padahal kedua kata tersebut dapat diulang. 
Bagian terakhir terdiri dari 10 kalimat yang semuanya salah. Dengan mahasiswa mengerjakan bagian 
kelima ini, penulis dapat meneliti tingkat penguasaan mahasiswa terhadap pengulangan kata sifat bahasa 
Mandarin didalam kalimat. Mahasiswa diminta untuk memperbaiki kalimat yang didalamnya terdapat 
pengulangan kata sifat bahasa Mandarin. 
Berdasarkan data kuesioner, nomor 3,  5, 7, dan 10 memiliki jumlah kesalahan tertinggi pada bagian 
membenarkan kalimat. Kesalahan mahasiswa terhadap keempat nomor ini termasuk jenis kesalahan 
mencampurbaurkan. Contohnya pada nomor 5 yang memiliki jumlah kesalahan tertinggi pada bagian ini. 
Mahasiswa menganggap “hitam pekat 黑黝黝”  bentuk pengulangannya adalah bentuk AABB dan ABAB, 
tetapi jawaban mereka salah, karena “hitam pekat” hanya memiliki satu bentuk pengulangan saja, yaitu 
bentuk ABB. Hal ini dikarenakan mahasiswa sering mencampurbaurkan antara bentuk pengulangan AABB 
dengan ABAB, dan juga bentuk pengulangan ABB dengan bentuk pengulangan A 里 AB. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Setelah melakukan penelitian terhadap mahasiswa tingkat III, penulis menemukan penguasaan 
mahasiswa terhadap pengulangan kata sifat adalah tidak terlalu baik. Mahasiswa masih sering melakukan 
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kesalahan ketika mahasiswa menentukan bentuk, fungsi dan makna pengulangan kata sifat. Saat menentukan 
bentuk kata sifat, mahasiswa masih tidak mengetahui bentuk yang seharusnya digunakan, apakah bentuk 
AABB, ABAB, ABB atau A 里 AB yang seharusnya digunakan. Tetapi penguasaan terhadap bentuk AA 
lebih baik. Ketika menentukan fungsi kata sifat, jumlah kesalahan mahasiswa tertinggi terdapat pada bentuk 
pengulangan yang berfungsi sebagai fungsi 谓语（dibaca: wèiyǔ, artinya predikat）. Sebaliknya, jumlah 
kesalahan mahasiswa terendah terletak pada pengulangan kata sifat yang berfungsi sebagai fungsi 定语
(dibaca: dìngyǔ, artinya atribut). Penulis menganggap bahwa penguasaan pengulangan kata sifat yang 
berfungsi sebagai fungsi 定语 (dibaca: dìngyǔ, artinya atribut) lebih baik daripada penguasaan pengulangan 
kata sifat yang berfungsi sebagai fungsi 谓语（dibaca: wèiyǔ, artinya predikat） . Pada bagian makna 
pengulangan kata sifat, penguasaan mahasiswa terhadap makna 加强程度 (dibaca: jiāqiàngchéngdù, artinya 
makna yang kuat) tidak baik, tetapi penguasaan makna pengulangan kata sifat yang menyatakan makna 
negatif lebih baik.  
Secara keseluruhan, penguasaan mahasiswa terhadap makna pengulangan kata sifat tidak baik, akan 
tetapi penguasaan mahasiswa terhadap bentuk dan fungsi pengulangan kata sifat lebih baik. Mahasiswa 
sering menerima pengaruh dari bahasa Indonesia, sehingga menimbulkan kesalahan.  
Penulis berharap guru sering menggunakan pengulangan kata sifat pada saat pelajaran berlangsung, baik 
bentuk, fungsi dan makna pengulangan kata sifat agar mahasiswa terhadap pengulangan kata sifat semakin 
lama semakin terbiasa. Guru juga seharusnya memberikan banyak latihan mengenai bentuk dan fungsi kata 
sifat, terutama pada bagian makna pengulangan kata sifat. Mahasiswa juga harus memperbanyak membaca 
buku Mandarin agar dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap pengulangan kata sifat. 
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June 1996 - July 2005 
     Ananda Junior High School 
     Bekasi, Indonesia 
   
     Ananda Elementary School 
     Bekasi, Indonesia 
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INFORMAL EDUCATION 
April 2010  
 
 
 
April 2010 
 
     SEMINAR 
     Jakarta, Indonesia 
     “好人缘儿是成功之母”  
 
     TRAINING 
     Jakarta, Indonesia 
     “Learn about Interviewing, EQ & 
Soft Skills”  
 
March 2011   
  
     SEMINAR 
     Jakarta, Indonesia      
     “想当记者，你准备好了吗”   
 
April 2011      SEMINAR 
     Jakarta, Indonesia 
     “汉语言要素教学” 
 
 
PROFESSIONAL CERTIFICATION 
- 
 
ORGANIZATION EXPERIENCE 
September 2005 –  
August 2007 
 
October 2008 –  
October 2009 
 
      OSIS 
 
 
      KMBD 
Sie. Sport 
 
 
Activist 
  
September 2010 – 
October 2010 
      HIMANDA Treasurer 
Position 
  
WORKING EXPERIENCE 
May 2008 - present 
 
 
 
August 2011 –  
January 2012 
    Buddha Dhamma 
    Jakarta, Indonesia 
    Teacher 
 
    MINAMI SILVER 
    Jakarta, Indonesia 
SPG 
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RIWAYAT PENULIS 
 
 
 
 
 
PERSONAL INFORMATION 
Binusian ID    1200981863  
Full Name    Metta Sari  
E-Mail    metta_asetha@yahoo.com 
   
Address    Current 
Jalan O Kemanggisan No. 47A RT 008/010 Kelurahan 
Palmerah Jakarta Barat 11480, Indonesia 
 
Permanent 
Jalan O Kemanggisan No. 47A RT 008/010 Kelurahan 
Palmerah Jakarta Barat 11480, Indonesia 
 
Phone Numbers     Home  : 021-5494337 
           Mobile : 0818158845 
 
Gender    Female 
Birth Place / Date   Bekasi, May 22th 1990 
Nationality    Indonesian 
Marital Status   Single 
Religion    Buddha  
 
FORMAL EDUCATION 
July 2005 - June 2008      Regina Pacis Senior High School 
     Jakarta, Indonesia 
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June 2002 - July 2005 
 
June 1996 - July 2005 
     Regina Pacis Junior High School 
     Jakarta, Indonesia 
  Regina Pacis Elementary School 
     Jakarta, Indonesia 
 
 
INFORMAL EDUCATION 
April 2009 
 
     SEMINAR 
     Jakarta, Indonesia 
     “Apa yang akan dilakukan setelah 
lulus kuliah?”  
 
April 2010 SEMINAR 
Jakarta, Indonesia 
“好人缘儿是成功之母” 
 
April 2010 
     
     SEMINAR 
     Jakarta, Indonesia      
     “Learn about Interviewing, EQ & Soft    
Skills” 
 
March 2011  
 
     SEMINAR 
     Jakarta, Indonesia 
     “想当记者，你准备好了吗” 
 
 
PROFESSIONAL CERTIFICATION 
- 
ORGANIZATION EXPERIENCE 
September 2010 –  
October 2010 
 
   HIMANDA Activist 
WORKING EXPERIENCE 
Januari 2009 –  
Juni 2009 
    Mandarin Private Teacher 
 
